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1. Ruang Lingkup Sertifikasi 
Skema Sertifikasi ini digunakan untuk menguji ruang lingkup Penolong 
Penderita Gawat Darurat. 

2. Standar Acuan Normatif 
a. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 
b. Undang-Undang No. 20 Tahun 2014 tentang Penilaian Kesesuaian; 
c. Undang-Undang No. 36 Tahun 2014 tentang Kesehatan; 
d. Undang-Undang No. 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan; 
e. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No. 3 Tahun 2016 tentang Tata 

Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia; 
f. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 19 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu; 
g. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia RI No. 47 Tahun 2018 

tentang Pelayanan Kegawatdaruratan; 
h. The American Heart Association and American Stroke Association 

Standards; 
i. VETNet, Health Training Package, The Australian Government 

Standards. 

3. Pekerjaan dan Uraian Tugas 
Penolong Penderita Gawat Darurat merupakan tindakan medis yang 
dibutuhkan oleh pasien gawat darurat dalam waktu segera untuk 
menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan. Terdapat 2 (dua) level, 
yaitu:  
a. Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Dasar merupakan 

penangangan kegawatdaruratan prafasilitas pelayanan kesehatan, 
tindakan ini dilakukan di tempat kejadian atau pada saat evakuasi medik. 
Dalam melakukan pelayanan kegawatdaruratan di tempat kejadian maka 
tindakan yang dilakukan meliputi triase, stabilisasi/resusitasi dan 
evakuasi medik. Uraian tugasnya adalah: 
1) Melakukan tindakan pertolongan melalui teknik pertolongan hidup 

dasar, balut dan bidai; 
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2) Melakukan evakuasi medik baik menggunakan tandu atau dengan 
manual. 

b. Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Lanjutan merupakan 
penanganan kegawatdaruratan intrafasilitas dan antarfasilitas pelayanan 
kesehatan, uraian tugasnya adalah: 
1) Mendiagnosis & menangani permasalahan pada jalan nafas, ventilasi 

pernafasan dan sirkulasi pembuluh darah 
2) Melakukan resusitasi dasar, stabilisasi dan evakuasi; 
3) Menggunakan obat, EKG dan defibrilasi; 
4) Mengevakuasi dan rujukan antar fasilitas pelayanan kesehatan. 

4. Kompetensi yang disyaratkan 
a. Jenis kemasan: Level 
b. Nama kemasan: Penolong Penderita Gawat Darurat 
c. Gelar Kompetensi:  

1) C.BES 
2) CES 

d. Masa berlaku sertifikat: 3 (tiga) tahun (untuk setiap level) 
e. Unit Kompetensi:  

1) Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Dasar 

No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Keterangan 
Standar 

1 HLTAAP001 Recognise healthy body systems 
Mengenali sistem tubuh yang sehat 

Australian 
Government 
Standards 

2 HLTAID002 Provide basic emergency life support 
Menyediakan pertolongan hidup darurat 
dasar  

Australian 
Government 
Standards 

3 HLTAID003 Provide first aid 
Memberikan pertolongan pertama 

Australian 
Government 
Standards 

4 HLTAID005 Provide first aid in remote situations 
Memberikan pertolongan pertama 
dalam situasi terpencil 

Australian 
Government 
Standards 
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No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Keterangan 
Standar 

5 HLTAMB001 Follow procedures for routine safe 
removal of patient 
Mengikuti prosedur untuk 
pengangkatan pasien secara rutin dan 
aman 

Australian 
Government 
Standards 

6 HLTAMB003 Transport emergency patients 
Memindahkan pasien darurat 

Australian 
Government 
Standards 

 
2) Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Lanjutan 

No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Keterangan 
Standar 

1 HLTAAP002 Confirm physical health status 
Mengkonfirmasi status kesehatan fisik 

Australian 
Government 
Standards 

2 HLTAID006 Provide advanced first aid 
Menyediakan pertolongan pertama 
lanjutan 

Australian 
Government 
Standards 

3 HLTAID007 Provide advanced resuscitation 
Memberikan resusitasi tingkat lanjut 

Australian 
Government 
Standards 

4 HLTAMB013 Contribute to managing the scene of an 
emergency 
Berkontribusi dalam mengelola tempat 
darurat  

Australian 
Government 
Standards 

5 HLTENN016 Apply nursing practice in the 
emergency care setting 
Menerapkan praktik keperawatan 
dalam pengaturan perawatan darurat 

Australian 
Government 
Standards 

6 HLTAHW041 Assess and manage emergency 
treatment of burns 
Menilai dan mengelola perawatan 
darurat luka bakar  

Australian 
Government 
Standards 
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No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Keterangan 
Standar 

7 CHCCOM005 Communicate and work in health or 
community services 
Berkomunikasi dan bekerja dalam 
layanan kesehatan atau komunitas 

Australian 
Government 
Standards 

 

5. Persyaratan Proses Sertifikasi 
a. Kriteria/persyaratan untuk Sertifikasi Awal 

1) Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Dasar 
a) Minimal berijazah SMA/SMK/MA sederajat, 
b) Telah mengikuti pelatihan penolong penderita gawat darurat 

tingkat dasar 
2) Penolong Penderita Gawat Darurat Tingkat Lanjutan 

a) Minimal berijazah D3 Keperawatan 
b) Telah mengikuti pelatihan penolong penderita gawat darurat 

tingkat lanjutan 
c) Telah mendapatkan sertifikat penolong penderita gawat darurat 

tingkat dasar 
3) Melampirkan syarat administrasi sebagai berikut: 

a) Mengisi Aplikasi Permohonan Sertifikasi 
b) Melampirkan fotokopi KTP 
c) Melampirkan fotokopi ijazah terakhir 
d) Melampirkan fotokopi sertifikat pelatihan Penolong Penderita 

Gawat Darurat yang telah diikuti 
e) Melampirkan pas foto warna latar merah ukuran 3x4 (3 lembar). 

b. Metode Penilaian Sertifikasi Awal 
1) Metode Penilaian/Materi Uji Kompetensi berupa uji tulis dan 

praktik. Alokasi bobot penilaian adalah 40% uji tulis, 60% praktik. 
2) Peserta dinyatakan Kompeten apabila melulusi seluruh unit 

kompetensi. 
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3) Nilai minimal dinyatakan lulus adalah peserta mendapatkan skor 
75 untuk masing-masing unit kompetensi. 

4) Bobot kompetensi disajikan sebagai berikut: 

PENOLONG PENDERITA GAWAT DARURAT TINGKAT DASAR 

No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Bobot 

terhadap 
kompetensi 

1 HLTAAP001 Recognise healthy body systems 
Mengenali sistem tubuh yang sehat 

10% 

2 HLTAID002 Provide basic emergency life support 
Menyediakan pertolongan hidup darurat dasar  

20% 

3 HLTAID003 Provide first aid 
Memberikan pertolongan pertama 

20% 

4 HLTAID005 Provide first aid in remote situations 
Memberikan pertolongan pertama dalam situasi 
terpencil 

20% 

5 HLTAMB001 Follow procedures for routine safe removal of patient 

Mengikuti prosedur untuk pengangkatan pasien 
secara rutin dan aman 

15% 

6 HLTAMB003 Transport emergency patients 
Memindahkan pasien darurat 

15% 

Jumlah 100% 

PENOLONG PENDERITA GAWAT DARURAT TINGKAT LANJUTAN 

No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Bobot 

terhadap 
kompetensi 

1 HLTAAP002 Confirm physical health status 
Mengkonfirmasi status kesehatan fisik 

10% 

2 HLTAID006 Provide advanced first aid 
Menyediakan pertolongan pertama lanjutan 

20% 

3 HLTAID007 Provide advanced resuscitation 20% 
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No. Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
Bobot 

terhadap 
kompetensi 

Memberikan resusitasi tingkat lanjut 

4 HLTAMB013 Contribute to managing the scene of an emergency 
Berkontribusi dalam mengelola tempat darurat  

10% 

5 HLTENN016 Apply nursing practice in the emergency care setting 
Menerapkan praktik keperawatan dalam pengaturan 
perawatan darurat 

20% 

6 HLTAHW041 Assess and manage emergency treatment of burns 
Menilai dan mengelola perawatan darurat luka bakar  

10% 

7 CHCCOM005 Communicate and work in health or community 
services 

Berkomunikasi dan bekerja dalam layanan 
kesehatan atau komunitas 

10% 

Jumlah 100% 

c. Pelaksanaan Ujian 
1) Semua ujian dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi yang telah 

ditetapkan, disetujui dan dipantau oleh LSP UPA; 
2) Apabila diperlukan, ujian dapat dilaksanakan melalui daring/online 
3) Soal ujian disediakan oleh LS Person UPA. 
4) Ujian tertulis harus diawasi oleh Pengawas yang ditugaskan atau oleh 

Penguji 
5) Alokasi waktu untuk ujian tertulis adalah maksimal 45 menit dan 

alokasi waktu untuk ujian praktik maksimal 30 menit per peserta. 

d. Kriteria/persyaratan dan Metode Penilaian untuk Sertifikasi Ulang 
1) Sertifikasi ulang diberikan kepada klien yang akan/telah habis masa 

berlaku sertifikat kompetensinya dan telah mengajukan perpanjangan 
sertifikasi minimal 6 bulan sebelum masa berlaku habis. 

2) Sertifikasi ulang dilaksanakan setelah jadwal survailen dan tim 
survailen diterbitkan. 
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3) Sertifikasi ulang dilaksanakan melalui metode penilaian portofolio, 
melihat hasil survailen dan wawancara. Jika diperlukan dapat 
dilakukan uji tulis/praktik/studi kasus apabila klien minimal 1 (satu) 
tidak dapat dipastikan pemeliharaan kompetensinya. 

e. Kriteria/persyaratan dan Metode Survailen 
1) Survailen dilakukan kepada klien minimal 1 (satu) kali dalam setahun 

untuk memastikan bahwa klien tetap memelihara kompetensi sesuai 
dengan ruang lingkup sertifikasi. 

2) Survailen dilaksanakan setelah jadwal survailen dan tim survailen 
diterbitkan. 

3) Survailen dapat dilaksanakan dengan metode wawancara, kunjungan 
langsung, menggunakan e-mail dan telepon. 

f. Kriteria/persyaratan Pembekuan, Pencabutan, Pengurangan Ruang 
Lingkup Sertifikasi  
1) Masa berlaku sertifikat kompetensi klien telah habis dan klien belum 

mengajukan perpanjangan sertifikasi. 
2) Terdapat permintaan masyarakat atau hasil audit yang 

mengindikasikan klien dapat mengalami 
pembekuan/pencabutan/pengurangan ruang lingkup. 

3) Berkaitan dengan point 2, pembekuan/pencabutan/pengurangan 
ruang lingkup sertifikasi dilakukan setelah tim reviewer melakukan 
review dan telah memberikan rekomendasi. 

g. Kriteria/persyaratan Penambahan Ruang Lingkup 
1) Klien dapat mengajukan penambahan ruang lingkup sertifikasi setelah 

1 (satu) bulan sebagai pemegang sertifikat kompetensi. 
2) Klien yang mengajukan penambahan ruang lingkup tetap melalui 

prosedur sertifikasi awal. 

h. Pengambilan Keputusan 
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1) Manajer Sertifikasi menjadwalkan rapat pengambilan keputusan dan 
menunjuk komite teknis pengambilan keputusan. 

2) Komite Teknis menghadiri dan membahas kegiatan sertifikasi 
berdasarkan laporan dan berita acara asesmen. 

3) Direktur mengambil keputusan hasil uji kompetensi berdasarkan hasil 
rapat pengambilan keputusan Komite Teknis. 

4) Manajer Sertifikasi Mengirimkan/ menyerahkan SK Hasil, Sertifikat 
Kompetensi & Kode Etik kepada Pemegang Sertifikat Kompetensi. 

5) Peserta Menandatangani Kode Etik Pemegang Sertifikat dan 
mengirimkan kembali kepada Manajer Sertifikasi. 

 
 


